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EKSKLUSIF PADA BAYI DI POLIKLINIK ANAK
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Abstract. Exlusive breastmilk is the giving of breastmilk to babies from early birth up to six
month period without any additional food .The achievement of giving exclusive breastmilk is
still low and Tabanan district just reached 48.7% and the national average was 38.68%. . This
study aimed at knowing the predisposition factors to the success of giving exclusive breastmilk
to babies at children polvelinic of Tabanan General Hospital. This study is an analvtic stucly
corelated with a cross-sectional approach. The sample of the study was mothers having babies
of 6 up to 12 months old and satisfving the inclusion criteria. The results of the study show that
the free variables the success of giving exclusive breastmilk. employment value p (0.000). The
value of odds ratio (OR) for the level of education was 6.429, the value of odds ratio for the
knowledge level was 3.600. The odds ratio value of employment was 15.545, the emplovment
Jactor has the greatest 1o the success of giving exclusive breastmilk. The suggestions that can
be bluith 1o the working mothers was education about how to keep breastmilk at the workplace
and to the company emploving breastfeeding mothers must provide a special room for keeping

breastmilk or room for breastfeeding in government and private institutions.

Keywords: preisposition factors, the success of giving exclusive breastmilk.
1. Student of Diploma 1V Health Polytechnics Denpasar
2. Midwifery Department of Health Polytechnics Denpasar

3. Midwifery Department of Health Polytechnics Denpasar
ijer 7 ) 3 /A

Abstrak. ASI eksklusit adalah pemberian air susu ibu pada bayi dari baru lahir sampai umur
6 bulan tanpa makanan tambahan. Pencapaian ASI eksklusif dan Kabupaten Tabanan baru
mencapai 48.7 % dan rerata nasional 58.68%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fak-
tor predisposisi terhadap keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada bayi di poliklinik anak
BRSU Tabanan.Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasi dengan pendekatan cross
sectional.Sampel penelitian ini ibu yang memiliki bayi 6 sampai 12 bulan dan masuk kriteria
inklusi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel bebas pekerjaan nilai p (0,000). Nilai
odds ratio (OR) jenjang pendidikan 6,429, nilai odds ratio tingkat pengetahuan adalah 5.600.
Nilai odds ratio dari pekerjaan adalah 15.545. Pekerjaan memiliki pengaruh paling besar ter-
hadap keberhasilan pemberian ASI Ekslusif.. Saran yang di berikan kepada ibu yang bekerja
adalah edukasi bagaimana cara menyimpan ASI di tempat kerja dan kepada kantor yang mem-
pekerjakan ibu yang menyusui harus disiapkan ruangan khusus untuk menyimpan ASI baik

kantor pemerintah maupun swasta.

Program Study DIV Kebidanan Klinik Poltekkes Denpasar Jurusan Kebidanan
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Tabel 2.

Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif Berdasarkan Tingkat Pengetahuan

Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan

Cukup Total

Kurang

Tidak

29

14 15

Berhasil

82.4 45,5 58.0

Keberhasilan

21

3 18

Berhasil

17,6 54.5 42.0

17 33 50

Total

100.0 100.0 100,0

Dari tabel 5 diketahui responden yang ber-
hasil dalam pemberian ASI Eksklusif se-
banyak 21 orang (42%) terdiri dari 3 orang
memiliki pengetahuan yang kurang tentang

ASI Eksklusif, dan 18 orang memiliki pen-

getahuan yang cukup tentang ASI Eksklu-
sif.
Keberhasilan pemberian ASI Eksklusif ber-

dasarkan pekerjaan

Tabel 3.
Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif Berdasarkan Pekerjaan

Waktu Pekerjaan

Tidak Ber-
hasil

Keberhasilan
Berhasil

Dari tabel 6diketahui 21 responden berha-
sil dalam pemberian ASI Eksklusif terdiri
dari 2 orang bekerja lebih dari 6 jam sehari

Analisa Uji C-Squre

Pekerjaan

>0 jam <6 jam Total
EETT
90.0 367
2 19
10,0 63,
R
100.0

Frek 29

58.0

100.0 100.0

(bekerja di luar rumah) dan 19 orang beker-
Ja kurang dari 6 jam sehari (sebagai ibu ru-

mah tangga).

Tabel 3.
Faktor Predisposisi Terhadap Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif

X:

¥ R
7,410 6,429

Tingkat Pendidikan

6,271 5,600

Pengetahuan
Pekerjaan

Nilai R2

P value

S -

- 26 006
012
000

0,377
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Berdasarkan tabel 7 di atas diketahui bah-
wa nilai p jenjang pendidikan (0.006) lebih
kecil dari a (0,05). nilai p tingkat pengeta-
huan (0.012) lebih kecil dari a (0,05). dan
nilai p pekerjaan (0.000) lebih kecil dari a
(0.05). Hal tersebut bermakna bahwa baik
faktor predisposisi jenjang pendidikan,
tingkat pengetahuan. maupun pekerjaan
memiliki pengaruh terhadap keberhasilan

pemberian ASI Eksklusif.

2. Pembahasan

a. Keberhasilan Pemberian ASI Eksklu
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Bahwa sebagian besar responden (64 %)
memiliki jenjang pendidikan menengah
(SMU sederajat), sebagian kecil responden
(36 %) memiliki jenjang pendidikan dasar
(SD, SMP). dan tidak ada responden memi-
liki jenjang pendidikan tinggi.

Berdasarkan analisa dari tabel  dapat
diketahui bahwa pada kelompok responden
dengan tingkat pendidikan dapat diketahui
bahwa pada kelompok responden dengan
tingkat pendidikan dasar (18 orang) hanya
sebagian kecil; 3 orang (16.7 %) yang ber-
hasil dalam pemberian ASI Eksklusif dan
sebagian besar; 15 orang (83.3%) tidak ber-
hasil dalam pemberian ASI Eksklusif, se-
dangkan pada kelompok responden dengan
tingkat pendidikan menengah (32 orang) se-
bagian besar responden: 18 orang (56,3%)
berhasil dalam pemberian ASI Eksklusif.
dan sebagian lagi: 14 orang (43.8%) tidak
berhasil dalam pemberian ASI Eksklusif.
menunjukkan bahwa semakin tinggi pendi-
dikan responden semakin terbuka akses dan

kesempatan responden dalam menerima in-
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formasi dan edukasi tentang ASI Eksklusif.

b. Keberhasilan Pemberian ASI Eksklus-
Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Aspek tingkat pengetahuan tentang ASI Ek-
sklusif sebagian besar responden 33 Orang
(66 %) memiliki pengetahuan yang cukup
tentang ASI Eksklusif, sebagian kecil re-
sponden 17 orang (34 %) memiliki peng-
etahuan yang kurang tentang ASI Eksklus-
if dan tidak ada responden yang memiliki
pengetahuan yang baik tentang ASI Eksk-

lusif. Hal ini menjadi logis terkait dengan

jenjang pendidikan responden hanya pendi-

dikan menengah dan dasar, sehingga akses

terhadap informasi dan edukasi kesehatan

juga terbatas.

Pada variabel tingkat pengetahuan didapat
bahwa responden dengan tingkat pengeta-
huan yang kurang (17 orang) hanya scba-
gian kecil; 3 orang (17 %) yang berhasil
dalam pemberian ASI Eksklusif dan seba-
gian besar: 14 orang (82.4%) tidak berhasil
dalam pemberian ASI Eksklusif, sedangkan
pada kelompok responden dengan tingkat
pengetahuan cukup (33 orang) sebagian re-
sponden: 18 orang (54.5%) berhasil dalam
pemberian ASI Eksklusif, dan sebagian
lagi; 15 orang (45,5%) tidak berhasil dalam
pemberian ASI Eksklusif. Fakta tersebut
dapat dikatakan wajar karena dengan sema-
kin bertambahnya pengetahuan responden
tentang ASI Eksklusif mendorong perilaku
responden untuk memberikan ASI Eksklus-

if pada bayinya.

¢. Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif
Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan tabel yang bekerja lebih dari
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6 jam dalam sehari (20 orang) hanya seba-
gian kecil; 2 orang (10,0%) yang berhasil
dalam pemberian ASI Eksklusif dan seba-

gian besar; 18 orang (90.0%) tidak berhasil
dalam pemberian ASI Eksklusif. sedangkan
pada kelompok responden vang bekerja ku-
rang dari 6 jam dalam schari (30 orang) se-
bagian besar responden: 19 orang (63,3%)
berhasil dalam pemberian AS] Eksklusif.
dan sebagian kecil: 11 orang (36,7%) tidak
berhasil dalam pemberian AS] Eksklusif.
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin
dekat atau semakin lama responden men-
dampingi bayinya (berada disisi bayinya)
maka semakin sering responden punya ke-
sempatan memberikan ASI pada bayvinya.
Sebaliknya juga semakin lama responden
bekerja diluar rumah semakin Jarang kes-
empatan responden untuk memberikan ASI
pada bayinya. Fakta tersebut sesuai dengan
pendapat sorang ahli dari Amerika Serikat
yaitu Dimitri A Christakis. MD.MPH dari
institute Penelitian Seatle Children Hos-
pital. Menurutnya masih terdapat banyak
hambatan bagi ibu untuk dapat menyusui
bayinya. Hambatan tersebut antara lain
tempat kerja yang tidak menyediakan sa-
rana mencukupi untuk pemberian ASI. se-
dangkan menyusui bayi ditempat-tempat
umum masih mendapat stigma vang tidak

sopan oleh masyarakat.

d. Faktor Predisposisi terhadap Keberhasi-
lan Pemberian ASI Eksklusif

I) Variabel Tingkat Pendidikan

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya

pengaruh antara variabel independent den-

gan variabel dependent dilakukan uji sta-

tistic Chi-Square dengan a = 0.05. Apabila

nilai p > a maka variabel independent tidak
ada pengaruh dengan variabel dependent.
sedangkan jika nilai p < o maknanya ada
pengaruh antara variabel independent den-
gan variabel dependent. Berdasarkan uji
statistic Chi-Square dapat diketahui bah-
wa nilai p jenjang pendidikan (0.006) lebih
kecil dari a (0,05) memiliki keberhasilan
pemberian ASI Eksklusif. Bahwa perilaku
pemberian ASI dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan, dimana pendidikan merupa-
kan hasil dari suatu proses pembelajaran
format baik dalam aspek knowledoe, -
litude, maupun skill. Pendidikan formal
adalah pendidikan yang diberikan secara
teratur, terencana dan sistematis seperti di
sekolah. Tingkatan pendidikan mempu-
nyai pengaruh yang cukup besar terhadap
praktek perilaku pemberian ASI. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin tinggi pula tingkat pengetahuann-
ya dan semakin rendah tingkat pendidikan
sescorang maka semakin rendah pula ting-
kat pengetahuannya. Dimana Jika semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
kemampuan menangkap informasi akan
lebih cepat.

2) Variabel Tingkat Pengetahuan
Berdasarkan uji statistic Chi-Square dapat
diketahui bahwa nilaj p tingkat penge-
tahuan (0.012) lebih kecil dario (0.05).
Hal tersebut bermakna bahwa baik faktor
predisposisi tingkat pengetahuan. jenjang
pendidikan, maupun pekerjaan memiliki
pengaruh terhadap keberhasilan pemberian
ASI Eksklusif. Hal tersebut sesuaj dengan
hasil penelitian Juliani (2009) yang menga-
takan bahwa ada hubungan antara pengeta-

huan ibu terhadap pemberian ASI Eksklu-
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sif. Tbu yang memiliki pengetahuan vang
baik mengenai ASI Eksklusif lebih bisa
memberikan ASI Eksklusif dibandingkan
dengan ibu yang pengetahuannya kurang.
3) Variabel Pekerjaan

Berdasarkan uji statistic Chi-Square dapat
diketahui bahwa nilai p pekerjaan (0.000)
lebih kecil dari « (0.05). Hal tersebut ber-
makna bahwa faktor predisposisi peker-
Jaan memiliki pengaruh terhadap keber-
hasilan pemberian ASI Eksklusif. Faktor
pekerjaan membawa konsekuensi peruba-
han pola pengaturan waktu bagi seorang
ibu yang bekerja, dimana seorang ibu yang
bekerja dituntut tetap bekerja sesuai peran
dan fungsinya, sekaligus harus memberi-
kan perhatian kasih sayang kepada bayin-
ya termasuk dalam pemberian ASI kepada
bayinya.

Berdasarkan tabeldapat diketahui bahwa
nilai Odds Ratio (OR) Tingkat Pengeta-
huan adalah 5,600 dengan tingkat keper-
cayaan (C1) 95% mulai dari 1,350 sampai
dengan 23,233. Kemudian nilai Odds Ra-
tio (OR) Jenjang Pendidikan adalah 6.429
dengan tingkat kepercayaan (CI) 95% mu-
lai dari 1,550 sampai dengan 26.671. Se-
dangkan nilai Odds Ratio (OR) Pekerjaan
adalah 15,545 dengan tingkat kepercayaan
(C1) 95% mulai dari 3,019 sampai dengan
80.041. Dengan demikian dapat diketahui
bahwa faktor pekerjaan paling besar terh-
adap keberhasilan pemberian ASI Eksklus-
if oleh karena nilai Odds Ratio-nya paling
besar, kemudian disusul faktor pendidikan
dan yang paling kecil adalah faktor tingkat

pengetahuan.
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Simpulan dan Saran

Faktor predisposisi jenjang pendidikan.
pengetahuan, dan pekerjaan memiliki pen-
garuh terhadap keberhasilan pemberian
ASI Eksklusif. Faktor pekerjaan memiliki
pengaruh yang paling besar. Bidan dihara-
pkan lebih fokus dan lebih meningkatkan
edukasi serta motivasi kepada para ibu
menyusui untuk meningkatkan pemberian
ASI Eksklusif. Pemerintah diharapkan agar
menyediakan sarana penyimpanan air susu
ibu dan memfasilitasi secara baik untuk
menjamin bayi ibu-ibu yang bekerja terse-
but tetap mendapat haknya (ASI) di setiap
waktu yang dibutuhkan dan menyediakan
lempat atau ruang untuk menyusui(pojok

laktasi).
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